BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Situas Umum M1 Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpati Semarang
1. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah (MI) RoudlotdUbANongkosawit

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Roudlotul Atfal merupaksatu lembaga
pendidikan formal yang berada di bawah naungan iDepan Agama
Republik Indonesia. Secara geografis Ml RoudlottialANongkosawit
terletak di Kampung Randusari RT 02 RW Il KeluraHdongkosawit
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Madrasahdirildin dan mulai
beroperasi pada 22 Agustus 1954, oleh Ranting Nahd#ama (NU)
Kodya Semarang. Pengelolaan Madrasah dilakukan ofelyasan
Pendidikan Al Ma’arif, yang dalam rutinitasnya #ganakan oleh segenap
personel madrasah tersebut.

Pada tanggal 1 Januari 1978 Departemen Agama Rlepudbnesia
memberikan Status atau piagam terhadap madrasakbiér dengan
status Terdaftar dengan Nomor : Lk/3.5/64/PSM.Al/Memudian
Mandapatkan Status dan Piagam terhadap Madrasabardestatus
Diakui dengan Nomor : MK.01/5.b/PP.00.4/1040/19%Ada tanggal
18 April 2005 Kantor Wilayah Departemen Agama Jaweangah
memberikan status terhadap madrasah dengan statakrdditasi B,
dengan nomor : Kw.11.4/4/PP.03.2/623.33.72/2005.

2. Visi, Misi dan tujuan

MI Roudlotul Atfal didirikan dengan visi mengompsigian
Madrasah sebagai pusat keunggulan yang mampu m&agen dan
mengembangkan sumber daya insani yang berkualitaglang IPTEK
dan IMTAQ.

Sedangkan misinya adalah menyelenggarakan pendidjeang

berorientasi mutu baik secara keilmuan maupun seterral dan sosial

! Dokumentasi Profil Madrasah Ibtidaiyah (MI) Roudib®tfal Nongkosawit yang di
kutip pada tanggal 2 November 2010
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sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan sudaparinsani
yang mempunyai kualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ.
Pendidikan di Ml Roudlotul Atfal Nongkosawit ditl§an untuk:

a. Memberikan bekal kemampuan dasar “Baca Tulis Hitung

b. Pengetahuan dan ketrampilan dasar yang bermarsfgasibwa.

c. Memberikan bekal kemampuan dasar tentang pengetaAgama
Islam dan Pengamalan sesuai tingkat pengembangania s
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan jetijang
selanjutnya.

d. Mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Struktur Organisasi
Sebagai sebuah Lembaga pendidikan formal, dalamafaskan
program-programnya, tugas dan fungsi Ml RoudlottfalANongkosawit
dipimpin oleh seorang pimpinan yang disebut dengepala Madrasah
yang menjadi penanggung jawab umum dalam kegiatadigikan atau
proses belajar mengajar. Kepala Madrasah dalamkesaglakan program
dan kewajibannya dibantu oleh Wakil Kepala Madradah guru-guru
sesuai dengan tugas dan wewenangnya masing-mdsabgl struktur
organisasi Ml Roudlotul Atfal Nongkosawit terlampir
4. Data Guru
Tenaga edukatif MI Roudlotul Atfal Nongkosawit selanya
berjumlah 9 Orang. Terdiri dari 5 orang laki-lakknd4 orang perempuan,
2 orang PNS dan yang lainnya adalah Guru Tidak pTatatuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran
5. Keadaan siswa
Jumlah keseluruhan siswa MI Roudlotul Atfal Nongkisapada
tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 134 siswa,teatiri dari 6 kelas.

Selengkapnya terlampir.

2 Dokumentasi Profil Madrasah Ibtidaiyah (MI) Roudio®tfal Nongkosawit yang di
kutip pada tanggal 2 November 2010
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana adgala sesuatu
yang dapat membantu dan menunjang pelaksanaan dasacapai suatu
tujuan. Adapun fasilitas yang dimiliki oleh MI Rdotul Atfal
Nongksawit pada tahun pelajaran 2010/2011 Selemykajerlampir:
B. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas
1. Hasil Pendlitian Tindakan Pra siklus
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkana daval
berupa daftar nama peserta didik dan nilai awakmesdidik dengan
melakukan pembelajaran dengan tanpa menggunakaa gedbar mati.
yang dilakukan pada pra siklus tanggal 3 Novemb&02

Tabel 2
Nilai Hasll Belajar (KuisPretest)
Penerapan Media Gambar Mati dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Figih
Materi Pokok Salat Sunah Rawatib Di Kelas11l M1 Roudlatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang pada Pra Siklus

PRA SIKLUS
Nilai | Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 3 13% Sangat Bail Tuntas
70-80 6 25% Baik Tuntas
50-60 8 33% Cukup Tidak Tuntgs
<40 7 29% Kurang Tidak Tuntgs
24 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)

Prosentase

Siswa
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Dari Data tabel diatas menunjukkan dalam prausikini banyak
peserta didik yang tidak memahami materi puasabwgging mereka
lakukan, jika dilihat dari tingkat ketuntasannyaaa@l peserta didik atau
38% yang tuntas, sedangkan peserta didik yangrbéluntas ada 15
peserta didik atau 62% ini artinya perlu adangdakan penelitian kelas

dengan menggunakan media gambar mati.

. Hasil Pendlitian Tindakan Siklus|

Siklus | dilakukan pada tanggal 10 November 20IiKlus ini
dilakukan beberapa tahapan diantaranya:
a.Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
2) Menyiapkan gambar shalat
3) Menyusun Kuis
4) Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
b. Tindakan
Pembelajaran figih pada materi shalat sunah rawatii mulai
dengan guru mengucapkan salam dan mengajak pelditauntuk
berdo’a bersama-sama, dan dilanjutkan dengan mesegaieserta didik
dan apersepsi.
Selanjutnya guru menerangkan materi tentang ketanshalat
sunah rawatib, selanjutnya guru mengajak siswahatejambar shalat

dengan ketentuannya pada shalat sunah rawatib.

Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk maju ke depan

menjelaskan maksud gambar beserta ketentuannya $egiliran.
Langkah berikutnya guru memimpin Tanya jawab dad@skusi
kelas. Setelah diskusi kelas selesai maka guru ackkgn tes tindakan
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mendapatheri.
Selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk meagu
syukur atas segala kegiatan yang telah dilaksanalergan do’a

bersama
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Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada siklupdrdieh dari
tes harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal] ha dapat
diketahui dalam gambaran sebagai berikut :

Tabel 3
Nilai Hasil Belajar (Kuis)
Penerapan Media Gambar Mati dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Figih

Materi Pokok Salat Sunah Rawatib Di Kelas|I1 Mi Roudlatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang Siklus |

SIKLUSI
Nilai | Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 5 21% Sangat Bail Tuntas
70-80 7 29% Baik Tuntas
50-60 6 25% Cukup Tidak Tuntgs
<40 6 25% Kurang Tidak Tuntgs
24 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)

Prosentase

Siswa

Baik

Sanget Baik

Dari tabel nilai hasil di atas tergambar bahwa:
1) Predikat sangat baik 5 siswa atau 21% naik darisfilas yaitu 3
siswa atau 13%
2) Kategori baik 7 siswa atau 29% naik dari p[rauskyaitu 6 siswa
atau 25%
3) Kategori cukup 6 siswa atau 25% menurun dari pdassyaitu 8

siswa atau 33%
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4) Kategori Kurang 6 siswa atau 25% menurun dari frlas7 siswa
atau 29%.

Ini menunjukkan siswa belum memahami materi shalagtib
yang dilakukan dengan menggunakan media gambaaddiari tingkat
ketuntasannya hanya 12 siswa atau 50% yang tumtasyahg tidak
tuntas 12 siswa atau 50%, ketuntasan ini belum apancindikator
yang ditentukan yaitu 70%.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelajh
kelas dengan menggunakan instrumen observasi jdda skeaktifan
dalam proses pembelajaran di bawah standar.

. Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi dengamgevaluasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi téapapermasalahan
yang ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan:

1) Peserta didik lebih diarahkan pada bacaan dangkakialat rawatib
dengan benar.

2) Guru memotivasi peserta didik untuk belajar aktitladn
pembelajaran.

3) Guru menyetting kelas yang mempermudah komunikasiasyaitu
dengan setting lingkaran.

4) Dilakukan proses pembelajaran secara berpasangan

5) Guru lebih banyak pendekatan kepada peserta dalik ptaktek
dilakukan secara pasangan dengan penuh ketelitian.

6) Setiap pasangan ditekankan untuk mengamati ganebgad teliti

7) Guru memberikan tambahan jam khusus kepada pefidikayang
masih belum memahami materi shalat rawatib dan diis&ukan
setelah pulang sekolah

8) Mengisi Lembar Observasi Peserta didik

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatap

permasalahan proses penerapan media gambar matm dal
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meningkatkan hasil belajar figih materi pokok saahah rawatib di
kelas Il Ml Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpabemarang.
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan tEaipaya perbaikan
peserta didik pada siklus |.
3. Hasil Penelitian Tindakan Siklus||
Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakukadgtanggal 17
November 2010. Siklus Il ini terdiri dari beberaphapan diantaranya:
a.Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
2) Menyiapkan gambar shalat
3) Membentuk kelompok pasangan
4) Menyusun Kuis
5) Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
b. Tindakan
Pada proses tindakan pada siklus Il ini guru lebégnekankan
pada kemampuan praktek siswa dengan bantuan machhag mati.
Pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam daryajedn peserta
didik untuk berdo’a bersama-sama, dan dilanjutkamgdn mengabsen
peserta didik, selanjutnya guru menerangkan maderiang materi
shalat sunah rawatib terutama praktek shalat suaahtib terutama
ketepatan bacaan dan gerakannya.
Guru hanya menjelaskan secara ringkas materi shealatib.
Untuk mempermudah proses pembelajaran guru mentbentudel
setting kelas dengan lingkaran, ini dimaksudkgar siswa dapat
melihat dan terlibat langsung dalam proses pendelaj yang
dilakukan dan guru lebih mudah mengamati setiapiaka&gy yang
dilakukan oleh siswa.
Selanjutnya guru mengajak siswa untuk siswa meljaabar

shalat rawatib secara detail dan mempraktikannyzaraepasangan.
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setiap pasangan harus saling meneliti gerakan t@yaasengan terpaku
pada gambar. Selanjutnya guru menyuruh setiap gasamntuk

mempraktekkannya dalam kelas, dan pasangan laigomantari hasil

pasangan yang mempraktekkan.

Selanjutnya guru mengklarifikasi dan memberikars kkepada
setiap siswa untuk mengetahui kemampuan siswa &hkokan prose
pembelajaran.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk gueap
syukur atas segala kegiatan yang telah dilaksanalegan do’a
bersama..

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada sikulgpé#rdleh dari
tes harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal] ha dapat
diketahui dalam gambaran sebagai berikut :

Tabe 4
Nilai Hasil Belajar (Kuis)
Penerapan Media Gambar Mati dalam Meningkatkan Hasil Belajar Figih
Materi Pokok Salat Sunah Rawatib Di Kelas|1l Mi Roudlatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang Siklus||

SIKLUSII
Nilai | Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 7 29% Sangat Bail Tuntas
70-80 9 38% Baik Tuntas
50-60 5 21% Cukup Tidak Tuntds
<40 3 13% Kurang Tidak Tuntds
24 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)
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Dari tabel nilai hasil di atas tergambar bahwa:

1) Predikat sangat baik 7 siswa atau 29% naik datusik yaitu 5
siswa atau 21%

2) Kategori baik 9 siswa atau 38% naik dari siklusiky 7 siswa atau
29%

3) Kategori cukup 5 siswa atau 21% menurun dari siklyaitu 6
siswa atau 25%

4) Kategori Kurang 3 siswa atau 13% menurun dari sikluyang
masih 6 siswa atau 25%

Ini menunjukkan siswa belum memahami materi shalagtib
yang dilakukan meskipun sudah ada peningkatan demgamggunakan
media gambar, dilihat dari tingkat ketuntasannya Hsl siswa atau 67%
dan yang tidak tuntas 8 siswa atau 34%. Ketuntesdrelum mencapai
indikator yang ditentukan yaitu 70%.

c. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaga

kelas keaktifan dalam proses pembelajaran di basualah mulai ada

peningkatan meskipun masih belum banyak.
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d. Refleksi

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi

kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi dddp permasalahan

yang ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dalamosps

pembelajaran yang dilakukan.

Lebih menekankan pengamatan dengan media gambag yan

digunakan dengan lebih serius.
Guru lebih jelas lagi dalam menerangkan materi
Guru membentuk kerja kelompok siswa untuk mengardati
melaksanakan praktek shalat sunahatib
Guru memotivasi peserta didik untuk belajar aktiflatn
pembelajaran dengan banyak mengelilingi kerja kplmosiswa.
Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik demgsyeting
dengan huruf U.
Guru memberikan tambahan jam khusus kepada peliditayang
masih belum memahami materi shalat rawatib dan dils&ukan
setelah pulang sekolah.
Guru menggunakan metode demonstrasi dalam memkkakte
shalat sunah rawatib
Mengisi Lembar Observasi Peserta Didik

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatdsp

permasalahan proses penerapan media gambar meat dadningkatkan

hasil belajar figih materi pokok shalat sunah rawati kelas Il Ml

Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpati SemarangasiH refleksi

kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk diterapgada siklus Il

sebagai upaya tindak perbaikan terhadap upaya ikenbaeserta didik

pada siklus II.

. Hasll Pendlitian Tindakan Siklus|11

Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakupada tanggal 24

November 2010. Siklus Il ini terdiri dari beberaphapan diantaranya:
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a.Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
2) Media gambar mati (gambar shalat)

3) Membentuk kelompok

4) Menyusun Kuis (terlampir)

5) menyiapkan lembar observasi (terlampir)
b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus IlI ini di mulai gurengucapkan
salam dan mengajak peserta didik untuk berdo’aabsssama, dan
dilanjutkan dengan mengabsen peserta didik, sefg@u guru
menerangkan materi tentang materi shalat terutaraktgk shalat id
yang benar. guru hanya menjelaskan secara ringkas& nanti proses.
Untuk mempermudah proses pembelajaran guru dan lifpene
membentuk model setting kelas dengan huruf U, imaétsudkan agar
siswa dapat melihat dan terlibat langsung dalansgzgembelajaran
yang dilakukan dan guru lebih mudah mengamati géssgiatan yang
dilakukan oleh siswa.

Guru membentuk kelompok kerja siswa dimana setignkpok
terdiri dari 3-4 siswa sehingga ada 6 kelompok.

Selanjutnya guru mengajak setiap kelompok untukihatl
gambar shalat dengan detail, dilanjutkan dengan u gur
mendemonstrasikan setiap gambar di depan kelomgok.s

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh setiapnkpok
untuk mengamati gambar dan mendiskusikan dalammips& untuk
membuat praktek shalat surnawatib.

Selanjutnya guru mempersilahkan setiap kelompokukunt
mempraktekkan shalat sunalwatib seperti yang ada dalam gambar
dan demonstrasi guru, setelah salah satu kelompekpmaktekkan
shalat sunamawatib, kelompok lain di suruh mengomentari apa yang
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telah dilakukan temannya yang mempraktekkan, apakdhh dengan

gambar apa tidak, selanjutnya guru mengklarifikagiatan siswa.

Selanjutnya guru memberikan kuis untuk di isi og&wa dan

dikumpulkan untuk mengetahui kemampuan siswa teyhatateri yang

di dapat.

Terakhir guru mengajak peserta didik untuk mengusagkur

atas segala kegiatan yang telah dilaksanakan delojamersama.

Sedangkan pada nilai hasil kuis pada siklus lledypeh dari tes

harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hagilapat diketahui

dalam gambaran sebagai berikut :
Tabe 5

Nilai Hasil Belajar (Kuis)

Penerapan Media Gambar Mati dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Figih
Materi Pokok Salat Sunah Rawatib Di Kelas|I1 Mi Roudlatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang Siklus||i1

SIKLUSIII
Nilai | Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 11 46% Sangat Bai Tuntas
70-80 10 42% Baik Tuntas
50-60 3 13% Cukup Tidak Tuntgs
<40 0 0% Kurang Tidak Tuntds
24 100%

(Nilai Selengkapnya dalam Lampiran)

Prosentase

"l

Sangat Baik
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Dari tabel nilai hasil di atas tergambar bahwa:

1) Predikat sangat baik 11 siswa atau 46% naik delussill yaitu 7
siswa atau 29%

2) Kategori baik 10 siswa atau 42% naik dari sikluydltu 9 siswa
atau 38%

3) Kategori cukup 3 siswa atau 13% menurun dari sikluyang
masih ada 5 siswa atau 21%

4) Kategori Kurang 0 siswa atau 0% menurun dari siklyang masih
menyisakan 3 siswa atau 13%

Ini menunjukkan siswa sudah memahami materi shalaatib
yang dilakukan dengan menggunakan media gambar diltiat dari
tingkat ketuntasannya sudah 21 siswa atau 88% tarigs. Dan yang
tidak tuntas 3 siswa atau 13%, ketuntasan ini sudamcapai indikator
yang ditentukan yaitu 70%.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas aktivitas siswa dalam proses pembelajararahsudeningkat
signifikan. Observasi yang dilakukan oleh penelmienunjukkan
kecenderungan siswa sudah aktif mendengarkan peajeldari guru,
dapat bekerja sama, dapat bekerja secara mandiriallif saling
mengevaluasi sesama
. Refleksi

Di lihat dari hasil penilaian hasil belajar dan gugeaktifan
belajarnya pada penerapan media gambar mati dalamngkatkan
hasil belajar figih materi pokok salat sunah ralvati kelas Il Mi
Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpati Semarandasumencapai
indikator yang ditentukan yaitu 70% ke atas. Selay@a peneliti

menghentikan peneliti hentikan.
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Pembahasan
Dari hasil analisis dapat diketahui data penerapadia gambar mati

dalam meningkatkan hasil belajar figih materi polsatat sunah rawatib di

kelas 1l Ml Roudlatul Athfal Nongkosawit GunungpatSemarang
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan grablga berikut di bawah ini:
Tabel 6

Perbandingan Nilai Hasil Belgjar (Kuis)

Penerapan Media Gambar Mati dalam Meningkatkan Hasil Belajar Figih

Materi Pokok Salat Sunah Rawatib Di Kelas11l Mi Roudlatul Athfal
Nongkosawit Gunungpati Semarang Pra Siklus Siklusl, 11 dan 111

o Pra Siklus Siklus | Siklus I Siklus 111 ]
Nilai : : : : Kategori
Siswa | Prosentasé Siswa| Prosentasé Siswa | Prosentase Siswa| Prosentase
90-100 | 3 13% 5 21% 7 29% 11 46% ggi':(gat
70-80 6 25% 7 29% 9 38% 10 42% | Baik
50-60 8 33% 6 25% 5 21% 3 13% | Cukup
<40 7 29% 6 25% 3 13% 0 0% Kurang

24 100% 24 100% 24 100% 24 100%
50 -
45 - B
40 - B
35 - - B
30 T |_' _| . B
25 . T | B
20 A B K
15 - ‘ - . - u urang
10 1o -1 e et B : : Cukup
o (T | (AT | | e dlSIE i
2 E 2 g 2 E 2 E Sangat Baik
e8| 2|88 ¢E
S S S
(= (= (=
Pra Siklus Siklus | Siklus 11 Siklus Il

Dari kedua tabel di atas dapat ditarik kesimpulahwa terjadi
peningkatan dari pra siklus, siklus I, siklus Iihdsiklus Ill, dengan kata lain
tindakan guru figih dalam proses penerapan medimmbga mati dalam

meningkatkan hasil belajar figih materi pokok salamah rawatib di kelas Il
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Ml Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungpati Semaratejah membuat
peningkatan hasil belajarnya pada nilai ketuntasalajar sesuai indikator
yang ditentukan yaitu 70 %. Dengan demikian perarapedia gambar mati
dalam meningkatkan hasil belajar figih materi polsatat sunah rawatib di

kelas Ill MI Roudlatul Athfal Nongkosawit Gunungp&emarang berhasil.



